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Upaya masyarakat mengatasi penyakit menular, masih berorientasi pada 
penyembuhan penyakit, hal ini dirasa kurang efektif karena banyak mengeluarkan 
biaya. Upaya yang lebih efektif adalah memelihara dan meningkatkan kesehatan 
dengan berperilaku hidup sehat. Namun, hal ini ternyata belum disadari 
sepenuhnya oleh masyarakat. PHBS adalah sebuah rekayasa sosial yang bertujuan 
menjadikan sebanyak mungkin anggota masyarakat sebagai agen perubahan agar 
mampu meningkatkan kualitas perilaku sehari–hari dengan tujuan hidup bersih dan 
sehat. Terdapat langkah–langkah berupa edukasi melalui pendekatan pemuka atau 
pimpinan masyarakat, pembinaan suasana dan juga pemberdayaan masyarakat 
dengan tujuan kemampuan mengenal dan tahu masalah kesehatan yang ada di 
sekitar terutama pada tingkatan rumah tangga sebagai awal untuk 
memperbaiki pola dan gaya hidup agar lebih sehat. Tujuan setelah penyuluhan, 
diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan siswa SMA Negeri 13 Bandar Lampung 
tentang perilaku hidup bersih dan sehat. Adapun kegiatan yang dilakukan berupa 
penyuluhan menggunakan leaflet dan lembar balik. Terdapat peningkatan 
pengetahuan pada siswa di SMA Negeri 13 Bandar Lampung terhadap perilaku hidup 
bersih dan sehat. Dengan demikian, pemberian penyuluhan pada siswa tentang 
perilaku hidup bersih dan sehat sangat bermanfaat. 
 





Community efforts to overcome infectious diseases, are still oriented towards 
healing diseases, this is considered less effective because it costs a lot. A more 
effective effort is to maintain and improve health by living a healthy life. 
However, this has not been fully realized by the public. PHBS is a social 
engineering that aims to make as many members of the community as possible 
agents of change in order to be able to improve the quality of daily behavior with 
the aim of clean and healthy living. There are steps in the form of education 
through community leaders or leaders approach, atmosphere development and 
also community empowerment with the aim of being able to recognize and know 
the health problems around especially at the household level as a start to improve 
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patterns and lifestyle to be healthier. The aim after counseling is expected to 
increase the knowledge of SMA Negeri 13 Bandar Lampung students about clean 
and healthy living behavior. The activities carried out in the form of counseling 
using leaflets and leaflets. There is an increase in students' knowledge at SMA 
Negeri 13 Bandar Lampung on clean and healthy living behavior. Thus, giving 
counseling to students about clean and healthy living behavior is very beneficial 
for students. 
 





Perilaku hidup bersih sehat pada dasarnya merupakan sebuah upaya untuk 
menularkan pengalaman mengenai pola hidup sehat melalui individu, 
kelompok ataupun masyarakat luas dengan jalur – jalur komunikasi sebagai 
media berbagi informasi. Ada berbagai informasi yang dapat dibagikan seperti 
materi edukasi guna menambah pengetahuan serta meningkatkan sikap dan 
perilaku terkait cara hidup yang bersih dan sehat (Suci, 2019; Fatmawati, 
2019). 
 
Upaya masyarakat mengatasi penyakit menular, masih berorientasi pada 
penyembuhan penyakit, hal ini dirasa kurang efektif karena banyak 
mengeluarkan biaya. Upaya yang lebih efektif adalah memelihara dan 
meningkatkan kesehatan dengan berperilaku hidup sehat. Namun, hal ini 
ternyata belum disadari sepenuhnya oleh masyarakat (Amalia, 2009; 
Ikhwanudin, 2013). 
 
PHBS adalah sebuah rekayasa sosial yang bertujuan menjadikan sebanyak 
mungkin anggota masyarakat sebagai agen perubahan agar mampu 
meningkatkan kualitas perilaku sehari – hari dengan tujuan hidup bersih dan 
sehat. Terdapatlangkah – langkah berupa edukasi melalui pendekatan pemuka 
atau pimpinan masyarakat, pembinaan suasana dan juga pemberdayaan 
masyarakat dengan tujuan kemampuan mengenal dan tahu masalah kesehatan 
yang ada di sekitar terutama pada tingkatan rumah tangga sebagai awal untuk 
memperbaiki pola dan gayahidup agar lebih sehat (Sari & Guspianto, 2019; 
Zainaro, 2019). 
 
PHBS adalah semua perilaku kesehatan yang dilakukan karena kesadaran 
pribadi sehingga keluarga dan seluruh anggotanya mampu menolong diri 
sendiri pada bidang kesehatan serta memiliki peran aktif dalam aktivitas 
masyarakat. Kebersihan merupakan faktor yang sangat berpengaruh pada 
kesehatan tubuh terutama anak-anak, karena anak-anak sangat rentan 
terhadap penyakit (Maulana, 2009; Sari, 2019). 
 
PHBS sangat bermanfaat di lingkungan sekolah, agar terwujudnya sekolah yang 
bersih dan sehat sehingga siswa, guru dan masyarakat lingkungan sekolah 
terlindungi dari berbagai ancaman penyakit, meningkatkan semangat proses 
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belajar mengajar yang berdampak pada prestasi belajar siswa, citra sekolah 
sebagai institusi pendidikan semakin meningkat sehingga mampu menarik 
minat orang tua dan dapat mengangkat citra dan kinerja pemerintah dibidang 
pendidikan, serta menjadi percontohan sekolah sehat bagi daerah lain 
(Aldiman, 2019; Wenda, 2019) 
 
Berdasarkan hasil survey kesehatan yang sudah dilakukan pada tanggal 14 Juni 
2019 di SMA Negeri 13 Bandar Lampung, dan mendapatkan hasil bahwa, 
masalah Perilaku Hidup Bersih dan Sehat merupakan hal yang tampak menjadi 
mayoritas masalah. Mengingat masalah PHBS sangat mempengaruhi kesehatan 
individu atau masyarakat bila tidak menjadi perhatian semua pihak serta tanpa 
penatalaksanaan yang baik maka dapat mengancam jiwa dan status kesehatan. 
Diharapkan terjadi perubahan perilaku dalam menanggapi masalah yang 
terjadi, dan perilaku itu dapat terwujud jika ada pemahaman dari masyarakat. 
Dalam meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai PHBS, Dosen Prodi 
Keperawatan Universitas Malahayati mangadakan penyuluhan pendidikan 
kesehatan tentang Perilaku Hidup Bersih di SMA Negeri 13 Bandar Lampung 
dengan harapan dapat mengetahui apa itu PHBS dan menerapkan dalam 
kehidupan sehari- hari sehingga terbentuk perilaku sehat. 
 
 
2. MASALAH  
Alasan saya memilih tempat penyuluhan kesehatan tentang perilaku hidup 
bersih dan sehat di SMA Negeri 13 Bandar Lampung ialah kurang lebih 80 % 
keluarga besar (siswa/i) sekolah tersebut tidak menerapkan perilaku hidup 
bersih dan sehat. Karena mereka belum mengetahui tentang pentingnya 
kesehatan dan tentang PHBS, dimana tujuan umum dalam kegiatan diharapkan 
agar peserta dapat mengetahui tentang PHBS dan dapat memahami 
pentingnya kesehatan. Dan tujuan khusus dalam kegiatan yaitu peserta 
mengerti dan memahami pengertian PHBS , mengerti dan memahami cara 
menerapkan PHBS, mengerti dan memahami dampak jika PHBS tidak dilakukan 




Gambar 2.1 Lokasi Penyuluhan Kesehatan SMA Negeri 13 Bandar Lampung 
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1. Tujuan Persiapan  
Tahap persiapan dari kegiatan adalah pembuatan pre planing, persiapan 
penyajian leaflat , tempat dan alat – alat lainnya disiapkan oleh pihak 
Sekolah Menengah Atas Negeri 13 Bandar Lampung. Pembuatan leaflat 
dimulai pada hari senin tanggal 11 Juni 2019, pada tanggal 14 Juni 2019 
dilakukan pengecekan untuk persiapan penyuluhan kesehatan PHBS yang 
akan dilaksanakan tanggal 18 Juni 2019.  
 
2. Tahap Pelaksanaan  
Acara ini dengan pemberitahuan kepada siswa/i SMA Negeri 13 Bandar 
Lampung oleh salah satu pihak pengurus sekolah tersebut. Dan dilanjutkan 






a. Pelaksanaan kegiatan pendidikan kehehatan tentang PHBS ini 
dilaksanakan oleh dosen DIII dan S1 Keperawatan Universitas Malahayati 
Bandar Lampung. Dengan menggunakan persiapan seperti: LCD , Laptop, 
Sabun dan Lap untuk tangan /Tissue, Pulpen, Kertas absensi Dan Snack. 
 
2) Proses 
 Proses pelaksanaan kegiatan pendidikan kesehatan tentang PHBS dapat 
berjalan dengan lancar, meskipun agak terlambat dari waktu yang telah 
ditetapkan berhubungan dengan kehadiran peserta penyuluhan. Akan tetapi 
setelah kegiatan tersebut berlangsung Siswa SMA Negeri 13 Bandar 
Lampung, peserta terlihat sangat antusias terhadap kegiatan tersebut, 
sebanyak 90% peserta memahami materi tersebut. 
 
3) Hasil 
 Setelah dilakukan kegiatan pendidikan kesehatan tentang PHBS pada Siswa 
SMAN 13 Bandar Lampung dapat mengetahui mengenai PHBS dan 
penatalaksanaan di sekolah. Sebanyak 100% peserta paham mengenai PHBS. 
 
 
5. HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
Metode pelaksanaan dalam kegiatan penyuluhan ini dilaksanakan pada tanggal 
18 Juni 2019 di SMA Negeri 13 Bandar Lampung. Pelaksanaan penyuluhan 
ditujukan pada siswa/i. Media dan alat yang disediakan berupa LCD, Laptop 
dan leaflat. Dan metode yang digunakamn adalah ceramah dan tanya jawab 
atau evaluasi mengenai kesehatan. Berikut gambar pelaksanaan penyuluhan: 
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Gambar 5.2 Menjelaskan materi tentang PHBS  
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6. KESIMPULAN  
Kesimpulan yang dapat diambil dari pelaksanaan Penyuluha PHBS di SMA 
Negeri 13 Bandar Lampung  yang dilaksanakan Senin, 18 Juni 2019 antara lain  
Seluruh peserta 100% penyuluhan mampu memahami pengertian, tujuan, 
manfaat, indicator, cara mengaplikasikan dan menjalankan dari PHBS. 
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